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Abstract

The sharing of the property inheritance has been set perfectly
by Islamic teaching as the perfect Islamic law. It includes in the
Faraidh that comprehensively addresses the laws relates to the
system of inheritance in Islam. The discussion include the wills, the
definition of inheritance, the source of Islamic law, pillars and
conditions of the inheritance, the causes of inheritance, the heirs
and their shares, barriers of inheritance and problems of
inheritance that has no basic regulation in the al-Quran and al-
Sunnah. As a revelation that comes from Allah, the Islamic
inheritance system is the laws that must be implemented by all
Muslims. The rules have been standard so there is no reason to

reject it.

Key words: Sundanese inheritance, Islamic inheritance, Jahiliyyah
inheritance

Abstrak
Pembagian harta warisan telah ditetapkan oleh Islam

sebagai bagian dari hukum Islam yang sempurna. Dalam kaitan
ini,ilmu yang terkait adalah ilmuFaraidh yang secara
komprehensif membahas peraturan-peraturan yang berkaitan
dengan sistem warisan dalam Islam. Diskusi dalam ilmu Faraid
mencangkup berbagai hal terkait kewarisan seperti surat wasiat,
definisi warisan, sumber hukum Islam, pilar dan kondisi, penyebab
warisan, ahli waris dan bagian mercka, hambatan warisan dan
- masalah warisan yang tidak memiliki peraturan dasar dalam al-
Quran dan al-Sunnah. Sebagai wahyu yang berasal dari Allah,
sistem warisan Islam adalah hukum yang harus dilaksanakan oleh
semua umat Islam. Aturan telah standar sehingga tidak ada alasan

untuk menyangkalnya.

Kata kunci: sistem waris Sunda, sistem waris Islam, sistem waris
Jahiliyah
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A. Pendahuluan

Setiap manusia akan meninggal dunia sebagaimana setiap
yang bernyawa akan mati,' tidak pandang bulu apakah ia masih
muda atau sudah tua, orang kaya ataupun miskin. Ketika seseorang
meninggal dunia maka ia meninggalkan kewajiban-kewajiban bagi
yang masih hidup untuk mengurusnya; melunasi hutang-hutangnya,
melaksanakan wasiatnya, mengurus jenazahnya dan membagikan
harta warisannya.

Pembagian harta warisan telah diatur secara sempurna oleh
Islam sebagaimana sempurnanya syariat Islam.’la tercakup ke
dalam ilmu fara’id yang membahas secara komprehensif hukum-
hukum yang berkaitan dengan sistem waris dalam Islam.
Pembahasannya meliputi wasiat, definisi waris, sumber hukum
waris Islam, rukun dan syarat, sebab-sebab pewarisan, ahli waris
dan bagian-bagiannya, penghalang-penghalang kewarisan dan
problematika waris yang tidak ada nas-nya di dalam al-Quran dan
al-Sunnah.

Sebagai wahyu yang datang dari Allah Swt, maka sistem
waris Islam adalah hukum-hukum yang harus dilaksanakan oleh
seluruh umat Islam. Aturannya telah baku sehingga tidak ada
alasan untuk menyelisihinya. Allah Swt berfirnan setelah
menjelaskan bagian-bagian dari ahli waris:

(Hukum-hukum tersebut) itu adalah ketentuan-ketentuan dari
Allah. Barang siapa taat kepada Allah dan Rasul-Nya, niscaya
Allah memasukkannya ke dalam surga yang mengalir di dalamnya
sungai-sungai, sedang mereka kekal di dalamnya; dan itulah
kemenangan yang besar. Dan barang siapa yang mendurhakai
Allah dan Rasul-Nya dan melanggar ketentuan-ketentuan-Nya,
niscaya Allah Swt akan memasukkannya ke dalam api neraka
sedang ia kekal di dalamnya; dan baginya siksa yang
menghinakan. (QS. al-Nisa’ [4]: 13-14).

Imam al-Syaukani menafsirkan ayat ini “Isyarat dalam
firmanNya ‘itulah’ merujuk kepada hukum-hukum yang telah
disebutkan sebelumnya (yaitu dalam hal warisan). la menyebutnya
dengan ‘hudud’ (batas) agar tidak boleh dilanggar dan dilewati.
Adapun firmanNya ‘Barang siapa taat kepada Allah dan Rasul-
Nya’ yaitu dalam pembagian waris dan hukum-hukum syariat
lainnya maka ia akan dimasukkah ke dalam surga yang mengalir di
bawahnya sungai-sungai dan ia kekal di dalamnya”.?

' Namun sangat disayangkan, saat ini banyak umat Islam yang
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tidak mengindahkan sistem waris Islam. Mereka lebih memilih
sistem pembagian waris lain yang dianggap lebih adil dan
menenteramkan. Ada beberapa alasan kenapa mereka
meninggalkan sistem hukum waris Islam: Pertama, jahil dengan
sistem waris Islam dan tidak mengetahui hikmah yang terkandung
di dalamnya; Kedua, mereka menganggap sistem waris Islam tidak
adil karena membedakan bagian antara anak laki-laki dan
perempuan; Ketiga, lebih mengutamakan sistem waris lokal yang
bersumber dari adat-istiadat nenek moyang.

Salah satu dari sistem waris lokal yang ada di Indonesia
adalah sistem waris Sunda, ia adalah sistem waris adat yang
dipedomani oleh masyarakat yang ada di Tatar Sunda khususnya
provinsi Jawa Barat. Sumber dari sistem waris ini adalah pikukuh
karuhun (aturan nenek moyang) yang merupakan hasil interaksi
terus menerus antara mereka dengan latar tempat ia hidup, dalam
rentang waktu yang sangat panjang dan suasana yang bermacam-
macam dialaminya.* Sistem waris ini dilaksanakan dari generasi ke
generasi hingga Islam diterima menjadi agama mayoritas suku
Sunda. _
Kehadiran Islam di Tatar Sunda tidaklah serta merta
menghilangkan sistem warisnya, tahapan dakwah yang dilakukan
oleh para penyebar Islam menjadikan tauhid sebagai prioritas
utama dakwah. Walaupun bukan berarti mengesampingkan hukum-
hukum figh lainnya termasuk sistem waris Islam. Ketika Islam
masuk ke Tatar Sunda maka ia dihadapkan pada masyarakat yang
telah mendapat bimbingan moral dari berbagai agama dan
kepercayaan yang telah ada sebelumnya yaitu kepercayaan lokal
Nusantara,” Hindu dan Budha. Kemudian yang terjadi adalah
masyarakat lokal menerima Islam dengan tetap mempertahankan
adat dan kepercaGyaannya hingga terjadilah hubungan timbal balik
antara keduanya.

Apakah ada hubungan antara keduanya? Atau masing-masing
berdiri sendiri? Apa saja karakteristik sistem waris Islam yang
memiliki nilai keadilan? Tulisan ini akan mengkaji secara
komprehensif mengenai harmoni sistem waris Islam dan Sunda.

B. Sistem Waris Sunda dan Islam

Secara etimologis istilah sistem berasal dari bahasa Yunani
(sustéma) dan bahasa Latin (systéma). Istilah ini memiliki dua
makna yaitu: (1) Suatu keseluruhan yang tersusun dari sekian
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banyak bagian (whole compounded of several parts) dan (2)
hubungan yang berlangsung di antara satuan-satuan atau komponen
secara teratur (an organized, functioning relationship among units
or components). Kamus Bahasa Indonesia menyebutkan arti sistem
dalam beberapa makna; pertama, perangkat unsur yang secara
teratur saling berkaitan sehingga membentuk suatu totalitas, kedua,
susunan ‘yang teratur dari pandangan, teori, asas, dsb dan ketiga
sistem bermakna metode atau cara.’ Sistem secara terminologi
adalah sekumpulan unsur yang saling berkaitan dan saling
mempengaruhi dalam melakukan kegiatan bersama untuk mencapat
suatu tujuan. Berdasarkan definisi tersebut maka sistem adalah
seperangkat unsur atau elemen yang saling terkait yang membentuk
satu kesatuan yang utuh.

Waris secara bahasa berasal dari bahasa Arab yaitu kata <
(warasa), ia telah diserap oleh bahasa Indonesia sehingga menjadi
“waris” atau “kewarisan”. Pada asalnya kata “waris” bermakna
orang yang berhak menerima warisan, namun ia juga bermakna
warisan; pusaka; harta peninggalan dari orang yang meningal
dunia.® Walaupun mengalami perubahan makna, namun dapat
dipahami bahwa waris atau warisan adalah harta benda yang
diwariskan dari orang yang meninggal kepada ahli warisnya.
Sementara “kewarisan” adalah hal-hal yang berkaitan dengan ilmu
waris, semakna dengan kata ini adalah pewarisan yang bermakna
proses pemindahan harta waris dari mayit kepada ahli warisnya.
Istilah “Jahiliyah” secara etimologi berasal dari kata Xea-Jeai-Jea
(jakila-yajhalu-jahlan) yang bermakna “Bodoh, tidak mengetahui
atau tidak mempunyai pengetahuan”. Antonimnya adalah “‘alima”
yang berarti “mengetahui”. Adapun secara terminologi “Jahiliyah™
adalah kebodohan atas ketauhidan kepada Allah Swt dan
peribadahan kepadaNya. Masa Jahiliyah adalah masa di mana
kebodohan merajalela, penyembahan kepada selain Allah terjadi
secara merata dan belum ada wahyu yang turun.’ Secara khusus
Jahiliyah adalah masa sebelum Nabi Muhammad Saw diutus
kepada di mana mereka hidup dalam keadaan beribdah kepada
selain Allah Swt.

Sebelum cahaya Islam menyingsing menerangi alam semesta,
manusia hidup dalam keadaan penuh dengan kejahiliyahan
(kebodohan), kegelapan dan jauh dari petunjuk al-Rahman. Nilai-
nilai ketauhidan sudah hilang dari mereka, hingga mereka
menyembah berhala-berhala yang mereka buat sendiri. Ahlu Kitab
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(Yahudi dan Nasrani) telah mengalami perubahan hingga
berkeyakinan bahwa Uzair dan Nabi Isa adalah anak Tuhan.'®
Hukum tak lagi memihak kepada yang didzalimi, ia hanya milik
dari para penguasa dan orang-orang yang memiliki harta. Derajat
manusia berada di titik nadzir hingga budak diperjual-belikan di
pasar-pasar, mereka diekploitasi dan dianggap binatang peliharaan.
Posist wanita tidak jauh berbeda, mereka hanya sebagai pemuas
syahwat laki-laki sehingga perzinahan terjadi di mana-mana.
Apabila suaminya meninggal dunia maka ia menjadi harta warisan
yang diwarisi oleh keturunannya.'!

Islam secara etimologi berasal dari kata L - alay — aLi
(aslama-yaslimu-Islaman) kata ini mempunyai cabang yang begitu
banyak, namun semuanya menunjuk kepada makna alall (a/-salam)
yaitu kesejahteraan, kedamaian serta sifat tunduk patuh.i2 Islam
secara terminologi adalah:

43l 21 5 sl aelal, 4 Syl amgBl & pSuesnyl

Penyerahan diri kepada Allah Swt serta tunduk dengan
penuh  ketaatan serta berlepas diri dari syirik dan para
pelakunya.13 ’

Pengertian ini didasarkan pada pemahaman secara bahwa
Islam adalah penyerahan secara total dengan tunduk patuh kepada
Allah Swt. Selain itu Islam secara umum adalah agama yang
diturunkan oleh Allah kepada Nabi Muhammad Sawmelalui
Malaikat Jibril sebagai pedoman bagi seluruh umat manusia.l4
Pengertian ini sebagaimana disebutkan oleh oleh Mahmiid Syaltiit
dalam al-Islam: Aqidah wa Syari’ah: Islam adalah Dinullah
(Agama Allah) yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad Saw
yang berisi pokok pengajaran pada bidang ushul (dasar/pokok)
mavpun syariat, dan Nabi diperintahkan untuk menyampaikan
kepada seluruh manusia dan mendakwahkannya.

Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut maka dapat
dipahami bahwa sistem waris adalah seperangkat unsur mengenai
kewarisan yang saling berhubungan dan membentuk suatu sistem
waris. Apabila disebutkan hukum waris maka bermakna
seperangkat aturan yang berkaitan dengan kewarisan. Jika sistem
ini  dinisbatkan kepada Jahiliyah maka dipahami sebagai
seperangkat aturan mengenai waris yang didasarkan kepada tradisi
jahiliyah. Adapun apabila dinisbatkan kepada Islam maka berarti
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seperangkat aturan waris yang didasarkan kepada ajaran Islam yang
bersumber dari al-Quran dan al-Sunnah.

Sistem waris Jahiliyah adalah sistem waris yang bersumber
dari tradisi jahiliyah, ia dilaksanakan oleh masyarakat jahiliyah di
wilayah Jazirah Arab, khususnya di Mekkah dan sekitarnya. Latar
belakang budaya dan sistem sosial kemasyarakatan mereka sangat
mempengaruhi sistem warisnya.

Setelah masa Islam, sistem ini digantikan oleh sistem waris
Islam yang bersumber dari wahyu Allah Swt yang termaktub di
dalam al-Quran dan al-Sunnah. Sistem waris Islam merubah sistem
waris yang selama ini dilaksanakan oleh masyarakat jahiliyah di
Mekkah dan sekitarnya. Perubahan paling mendasar adalah
diberikannya warisan kepada ahli waris perempuan dan anak-anak
yang selama ini tidak pernah dilakukan. Selain itu semangat untuk
membebaskan perbuakan pada manusia dengan memberikan
warisan bagi orang yang memerdekakan budak selama budak
tersebut tidak memiliki ahli waris.'®

C. Sistem Waris Jahiliyah

Masyarakat Jahiliyah adalah sekelompok masyarakat yang
tinggal di Mekkah dan sekitarnya sebelum kehadiran Islam.
Mereka hidup berkelompok-kelompok di tengah pada pasir dengan
satu ikatan kabilahnya masing-masing. Sistem kekabilahan atau
kesukuan inilah yang mengakibatkan masing-masing kabilah
berlomba-lomba untuk memperkuat pertahanan kabilahnya.
Kondisi alam yang gersang turut memengaruhi karakteristik
mereka, hingga banyak terjadi perselisihan dan peperangan di
antara mereka. Hal ini berpengaruh pada sistem kewarisan mereka,
hanya orang-orang yang bisa membela kabilahnya yang
mendapatkan warisan. Sementara anak kecil dan wanita tidak
mendapatkannya karena keduanva tidak memberikan kontribusi

bagi kabilahnya.

1. Sumber Hukum Waris Jahiliyah

Sumber hukum waris pada masyarakat Jahiliyah adalah adat-
istiadat yang mereka warisi secara turun-temurun dari nenek
moyang. Selain bersumber dari tradisi leluhur, mereka juga
menjadikan kepala kabilah sebagai orang yang berhak untuk
memutuskan setiap masalah, termasuk dalam hal kewarisan.
Jadilah keputusan dari kepala kabilah menjadi sumber dalam sistem
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waris mereka. Banyaknya kabilah yang ada di Jazirsh Arab
menjadikan tiap kabilah memiliki sistem waris yang berbeda-beda
Walaupun pada umumnya memiliki beberapa kesamaan dalam
pembagian warisnya.

2. Sebab-sebab Pewarisan

Masyarakat Jahiliyah memandang bahwa seseorang berhak
untuk mewarisi harta dari orang lain yang meninggal dunia jika
terpenuh1 sebab-sebab yang menjadi dasar bagi penerimaan waris
tersebut.'” Proses pewarisan pada masyarakat Jahiliyah didasarkan
pada beberapa hal, yaitu:

a. Pertalian kerabat (4_al).

Apabila seseorang meninggal dunia, maka kerabat terdekatnya
yang berhak untuk mendapatkan warisannya. Kerabat yang
dimaksud adalah anak-anak, saudara kandung, paman dan anak dari
paman. Pengecualian bagi perempuan yaitu istri dan anak-anak
perempuannya, mereka tidak berhak untuk mendapatkan warisan.
Pertalian kekerabatan belum dianggap memadai untuk mendapat
warisan dan yang paling penting adalah kuat jasmani untuk
membela dan mempertahankan keluarga dan kabilah (suku) dari
serangan pihak lain. Artinya bagaimanapun dekatnya hubungan
kekerabatan, namun jika ia tidak bisa membela kabilahnya maka ia
tidak berhak untuk mendapatkan warisan.

b. Janji Setia (Aallaal),
Orang-orang yang mempunyai ikatan janji setia dengan orang
yang meninggal berhak mendapatkan seperempat harta
peninggalannya. Janji setia tersebut baru terjadi dan mempunyai
kekuatan hukum, apabila kedua belah pihak telah mengadakan
ijab-qabul pada janji sefianya. Ucapan (sumpah) yang bisa
digunakan, antara lain: Cdkly 3 Sy &l G5 Sladh (addy ElA3 (25
&y :Darahku darahmu, pertumpahan darahku pertumpahan
darahmu, kamu mewarisi hartaku aku pun mewarisi hartamu,
kamu dituntut darahmu karena tindakanmu terhadapku aku pun
dituntut darahku karena tindakanku terhadapmu.'®
Selain itu ada ucapan lainnya yaitu:

aylally 5adl e gualey gle

Berprasetia dan berjanjilah padaku untuk saling menolong
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dan bantu-membantu.

Apabila pihak lain menyetujuinya maka apabila salah satu
dari mereka meninggal dunia maka pihak yang masih hidup berhak
untuk mendapatkan warisan sebesar seperenam dari harta
peninggalan mayit. Setelah itu sisanya baru dibagikan kepada ahli
warisnya.

Sebagaimana pewarisan karena sebab kerabat, maka dalam
pewarisan karena adanya janji setia juga disyaratkan harus laki-laki
yang sudah dewasa. Hal ini bisa dipahami karena janji setia yang
mereka lakukan sejatinya adalah untuk saling tolong-menolong dan
bantu-membantu. Sehingga hal tersebut tidak mungkin jika
dilakukan oleh orang yang belum dewasa.

Sebab pewarisan janji setia ini masih berlangsung pada awal-awal
Islam, namun oleh sebagian fugaha’ dan mufassirin hukumnya
terhapus, yaitu firman Allah Swt:

Bagi tiap-tiap harta peninggalan dari harta yang
ditinggalkan ibu bapak dan karib kerabat, Kami jadikan pewaris-
pewarisnya. Dan (jika ada) orang-orang yang kamu telah
bersumpah setia dengan mereka, maka berilah kepada mereka
bahagiannya. Sesungguhnya Allah menyaksikan segala sesuatu.
(QS. al-Nisa’ [4]: 33).

c. Pengangkatana anak (5).

Pengangkatan anak (adopsi) merupakan adat kebiasaan yang
berlaku dalam masyarakat Arab Jahiliyah, walaupun anak tersebut
jelas mempunyai orang tua sendiri. Anak yang diangkat
mempunyai hak-hak yang sama dengan hak-hak anak kandung,
misalnya nasab dan warisan. Orang yang telah diadopsi (diangkat
anak) oleh si mati berhak mendapatkan harta peninggalannya
seperti anak keturunan si mati. Dalam segala hal, ia dianggap serta
diperlakukan sebagai anak kandung dan dinasabkan kepada ayah
angkatnya, bukan kepada ayah kandungnya.

Sebagaimana halnya pewarisan atas dasar pertalian kerabat,
pewarisan atas pengangkatan anak pun disyaratkan harus orang
laki-laki yang sudah dewasa. Sebab, tendensi mereka adalah
adanya dorongan kemauan bersama untuk saling membela jiwa
raga dan kehormatan mereka. Tujuan tersebut niscaya tidak
mungkin dapat direalisasikan sekiranya pihak-pihak yang
mengadakan janji prasetia itu masih anak-anak atau perempuan.
Dan keinginan mereka melakukan pengangkatan anak pun
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bertujuan melangsungkan silsilah keturunan serta memelihara dan
mengembangkan harta kekayaan yang mereka miliki. o

Pewarisan dengan pengangkatan anak kemudian dihapuskan
oleh Islam. Anak angkat tidak termasuk sebagai ahli waris dalam
Islam, ia hanya sekadar berbuat baik kepada seorang anak yang
membutuhkan perawatan, apabila orang tua angkat ingin
memberikan hartanya sebagai hibah maka hal tersebut dibolehkan.
Kompilasi Hukum Islam di Indonesia saat ini dan beberapa hukum
positif di dunia Islam seperti Mesir memberikan wasiat wajibah
kepada anak angkat.”’

3. Ahli Waris dan bagiannya pada sistem waris Jahiliyah

Ahli waris menurut sistem waris Jahiliyah didasarkan pada
kontribusinya bagi keluarga dan kabilahnya. Ahli waris menurut
tradisi mereka adalah:

a. Anak laki-laki

b. Saudara laki-laki

c. Paman

d. Anak paman

Bagian masing-masing dari ahli waris ini didasarkan kepada
kesepakatan bersama dengan pertimbangan yang paling
berkontribusi kepada kabilahnya dialah yang paling banyak
bagiannya.

D. Sistem Waris Islam

Sistem waris Islam adalah sistem waris yang didasarkan
kepada nilai-nilai Islam. Ia bersumber dari ayat-ayat al-Quran dan
al-hadits al-Nabawi serta ijtihad para fugaha (ahli hukum Islam). Ia
merupakan aturan waris yang paripurma karena diturunkan oleh
Dzat yang telah menciptakan manusia. Tidak ada satu sistem
warispun yang lebih adil dari pada sistem waris Islam, karena ia
memberikan kepada tiap kerabat haknya masing-masing.

1. Definisi Waris Islam

Islam menggunakan beberapa istilah bagi harta peninggalan
seseorang yang meninggal dunia; yaitu al-miirats, al-fara’id dan
al-tirkah. Lafadz al-fara’id (u=)d) adalah bentuk jamak dari
Jaridah (A=), ia bermakna faradiyun mafridah (‘s is), yakni
bagian yang telah dipastikan atau ditentukan kadarmya. Adapun
lafadz al-Mawanis (<u)isl) merupakan jamak dari lafadz
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miras(<l) yang bermakna harta peninggalan seseorang yang
telah meninggal dunia. Makna a/-tirkah sama dengan dua istilah
sebelumnya yaitu: Harta peninggalan yang ditinggalkan oleh si
mati dan diwarisi oleh yang lainnya (ahli waris).”!

Waris atau warisan dalam khazanah hukum Islam di
Indonesia bermakna Setiap hal yang ditinggalkan oleh seseorang
yang meninggal dunia berupa harta, hak, kewajiban dan hutang-
piutangnya. Maka sejatinya warisan tidak hanya berupa harta,
namun ia juga berupa hak dari mayit atau kewajiban mayit atas
suatu akad transaksi.

2. Sumber Hukum Waris dalam Islam

Sistem waris Islam bersumber dari Allah Swt yang termaktub
di dalam al-Quran dan al-Sunnah. Selain itu bersumber pula dari
ijtihad fugaha pada permasalahan waris yang tidak ada nash
gath’iy atau pada permasalahan baru yang belum pernah terjadi
sebelumnya.

Ayat-ayat al-Quran yang menjadi sumber hukum waris Islam
adalah firman Allah Swt:

- Bagi laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan ibu-
bapak dan kerabatnya, dan bagi wanita ada hak bagian (pula) dari
harta peninggalan ibu-bapak dan kerabatnya, baik sedikit atau
banyak menurut bahagian yang telah ditetapkan. (QS. al-Nisa’ [4]:
4).

Allah mensyariatkan bagimu tentang (pembagian pusaka
untuk) anak-anakmu. Yaitu: bahagian seorang anak lelaki sama
dengan bahagian dua orang anak perempuan; dan jika anak itu
semuanya perempuan lebih dari dua, maka bagi mereka dua
pertiga dari harta yang ditinggalkan; jika anak perempuan itu
seorang saja, maka ia memperoleh separo harta. Dan untuk dua
orang ibu-bapak, bagi masing-masingnya seperenam dari harta
vang ditinggalkan, jika yang meninggal itu mempunyai anak; jika
orang yang meninggal tidak mempunyai anak dan ia diwarisi oleh
ibu-bapaknva (saja), maka ibunya mendapat sepertiga; jika yang
meninggal itu mempunyai beberapa saudara, maka ibunya
mendapat seperenam. (Pembagian-pembagian tersebut di atas)
sesudah dipenuhi wasiat yang ia buat atau (dan) sesudah dibayar
utangnya. (Tentang) orang tuamu dan anak-anakmu, kamu tidak
mengetahui siapa di antara mereka yang lebih dekat (banyak)
manfaatnya  bagimu. Ini adalah ketetapan dari Allah.

Harroni Wans Islam dan Sunda 65 Abdurrabman Misno Bambang Prawire



Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. (QS.
al-Nisa’ [4]: 11).

Dan bagimu (suami-suami) seperdua dari harta yang
ditinggalkan oleh istri-istrimu, jika mereka tidak mempunyai anak.
Jika istri-istrimu itu mempunyai anak, maka kamu mendapat
seperempat dari harta yang ditinggalkannya sesudah dipenuhi
wasiat yang mereka buat atau (dan) sesudah dibayar utangnya.
Para istri memperoleh seperempat harta yang kamu tinggalkan
Jika kamu tidak mempunyai anak. Jika kamu mempunyai anak,
maka para istri memperoleh seperdelapan dari harta yang kamu
tinggalkan sesudah dipenuhi wasiat yang kamu buat atau (dan)
sesudah dibayar utang-utangmu. Jika seseorang mati, baik laki-
laki maupun perempuan yang tidak meninggalkan ayah dan tidak
meninggalkan anak, tetapi mempunyai seorang saudara laki-laki
(seibu saja) atau seorang saudara perempuan (seibu saja), maka
bagi masing-masing dari kedua jenis saudara itu seperenam harta.
Tetapi jika saudara-saudara seibu itu lebih dari seorang, maka
mereka bersekutu dalam yang sepertiga i, sesudah dipenuhi
wasiat yang dibuat olehnya atau sesudah dibayar hutangnya
dengan tidak memberi mudarat (kepada ahli waris). (Allah
menetapkan yang demikian itu sebagai) syariat yang benar-benar
dari Allah, dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Penyantun.
(QS. al-Nisa’ [4]: 11).

Mereka meminta fatwa kepadamu (tentang kalalah).
Katakanlah: “Allah memberi fatwa kepadamu tentang kalalah
(vaitw): jika seorang meninggal dunia, dan ia tidak mempunyai
anak dan mempunyai saudara perempuan, maka bagi saudaranya
yang perempuan itu seperdua dari harta yang ditinggalkannya,
dan saudaranya yang laki-laki mempusakai (seluruh harta saudara
perempuan), jika ia tidak mempunyai anak; tetapi jika saudara
perempuan itu dua orang, maka bagi keduanya dua pertiga dari
harta yang ditinggalkan oleh yang meninggal. Dan jika mereka
(ahli waris itu terdiri dari) saudara-saudara laki dan perempuan,
maka bahagian seorang saudara laki-laki sebanyak bahagian dua
orang saudara perempuan. Allah menerangkan (hukum ini)
kepadamu, supaya kamu tidak sesat. Dan Allah Maha Mengetahui

_ segala sesuatu. (QS. al-Nisa’ [4]: 176).

Ayat-ayat tersebut menjadi dasar bagi pelaksanaan sistem
warls dalam Islam. Perincian terhadap hukum-hukum yang
terkandung di dalamnya dilakukan oieh para mufasir dan fugaha
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sehingga umat Islam mudah memahami dan melaksanakannya.
Hadits-hadits Nabi Muhammad Saw yang berkenaan dengan waris
sangat banyak sekali. Sebagian anjuran, perintah dan keutamaan
untuk mempelajari  waris, sebagiannya menjelaskan tentang
permasalahan waris secara khusus, di antara hadits-hadits tersebut
adalah:?
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Dari Ibnu Abbas bahwa Rasulullah Saw bersabda: “Berikan

bagian warisan kepada ahli warisnya, selebihnya adalah milik laki-
laki yang paling dekat.” Muttafag Alaihi.
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Dari Usamah Ibnu Zaid ra bahwa Nabi Saw bersabda: “Orang

muslim tidak mewarisi harta orang kafir dan orang kafir tidak
mewarisi harta orang muslim.” Muttafaq Alaihi.
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Dari Ibnu Mas’id ra tentang (bagian warisan) anak

perempuan, cucu perempuan dan saudara perempuan -Nabi Saw

menetapkan: untuk anak perempuan setengah, cucu perempuan

seperenam -sebagai penyempurna dua pertiga- dan selebihnya
adalah milik saudara perempuan. Riwayat Bukhari.
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Dari Abdullah Ibnu Umar ra bahwa Rasulullah Saw

bersabda: “Tidak bisa saling mewarisi orang yang berlainan

agama.” Riwayat Ahmad, Imam Empat, dan Tirmidzi. Hakim

meriwayatkan dengan lafadz Usamah dan Nasa’i meriwayatkan
hadits Usamah dengan lafadz ini.
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Imran Ibnu Husain ra berkata: Ada seseorang datang kepada
Nabi Saw dan berkata: Cucu laki-laki dari putraku meninggal
dunia, berapa bagianku dari harta peninggalannya? Beliau
bersabda: “Untukmu seperenam.” Ketika dia berpaling beliau
memanggilnya dan bersabda: “Untukmu seperenam lagi.” Ketika
dia berpaling beliau memanggilnya dan bersabda: “Yang
seperenam lagi itu sebagai makanan.” Riwayat Ahmad dan Imam
Empat. Hadits shahih menurut Tirmizi dari riwayat Hasan Basri
dari Imran. Ada yang mengatakan: Dia tidak mendengar darinya.
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Dari Ibnu Buraidah, dari ayahnya ra bahwa Nabi Saw
menetapkan bagian seperenam untuk nenek bila dibawahnya tidak
ada ibu (ibu sang mayit). Riwayat Abt Dawd dan Nasa’i. Hadits
sahih menurut Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Al-Jarud, dan dikuatkan
oleh Ibnu Adiy.
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Dari al-Miqdam Ibnu Ma’di Karib bahwa Rasulullah Saw

bersabda: “Paman dari pihak ibu menjadi pewaris orang yang tidak

memiliki ahli waris.” Riwayat Ahmad dan Imam Empat kecuali

Tirmidzi. Hadits hasan menurut Abi Zara’ah al-Razy dan sahih
menurut Hakim dan Ibnu Hibban. ’
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Abl Umamah Ibnu Sahal ra berkata: ‘Umar mengirim surat
kepada Abii Ubaidah bahwa Rasulullah Saw bersabda: ““Allah dan
Rasul-Nya menjadi pelindung orang yang tidak punya pelindung,
dan paman dari pihak ibu menjadi pewaris orang yang tidak
memiliki ahli waris.” Riwayat Ahmad dan Imam Empat kecuali
Abu Dawiid. Hasan menurut Tirmizi dan shahih menurut Ibnu
Hibban.
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Dari Jabir ra bahwa Nabi Saw bersabda: “Apabila anak yang

lahir menangis, ia sudah menjadi ahli waris.” Riwayat Abu Dawud.
Hadits shahih menurut Ibnu Hibban.
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Dari Amar Ibnu Syu’aib, dari ayahnya, dan kakeknya bahwa
Rasulullah Saw bersabda: “Pembunuh tidak mendapat warisan
apapun (dari vang dibunuh).” Riwayat Nasi’i dan Daruqutni, dan
dikuatkan oleh Abdul Barr. Hadits ma’lul menurut Nasd’i dan
sebenarnya hadits in1 mauqif pada Amar.

7 PR N As,
355 4T 8 (08 e 335 A1 5T A 5’“-‘)3J}°-'r-l‘v
e K P e o
Umar Ibnu al-Khaththab ra berkata: Aku mendengar

Rasulullah Saw bersabda: “Apa yang diperoleh oleh ayah atau anak
adalah untuk ashabah, siapapun dia.” Riwayat Abu Dawud, Nasa’
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dan Ibnu Majah dan disahkan oleh Ibnu al-Madiy dan ibnu Abdil
Barr.
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Dari Abdullah Ibnu ‘Umar ra bahwa Rasulullah Saw

bersabda: “Wala itu satu pertalian daging seperti pertalian daging

keturunan, ia tidak boleh dijual dan diberikan.” Riwayat Hakim

dari jalan Syafi’i dari Muhammad Ibnu al-Hasan, dari Abi Yisuf.
Hadits shahih menurut Ibnu Hlbban dan ma’ldl menurut Ba1haq1
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Dari Abl Qilabah, dari Anas ra bahwa Rasulullah Saw
bersabda: “Orang yang paling mengetahui faraidl di antara kamu
adalah Zaid Ibnu Tabit.” Riwayat Ahmad dan Imam Empat kecuali
Abi Dawiid. Hadits shahih menurut Tirmizi, Ibnu Hibban dan
Hakim. Hadits tersebut mursal.

Berdasarkan hadits-hadits tersebut dapat dipahami perhatian
beliau terhadap masalah waris sangat besar. Ilmu ini menjadi
sangat penting karena Rasulullah Saw secara langsung
memerintabkan untuk mempelajarinya. Selain itu beliau juga
memprediksi bahwa ilmu waris adalah salah satu dari ilmu yang
pertama ditinggalkan oleh umat Islam. Maka menjadi kewajiban
bagi setiap muslim untuk mempelajari ilmu ini, ia adalah bagian
dari syariat Islam yang memiliki hikmah yang sangat banyak.

3. Rukun dan Syarat Waris
Pewarisan tidak sah apabila rukun dan syarat-syaratnya tidak
terpenuhi, rukun waris dalam Islam adalah:
a. Pewaris, yakni orang yang meninggal dunia, dan ahli
warisnya berhak untuk mewarisi harta peninggalannya.
b. Ahli waris, yaitu mereka yang berhak untuk menguasai
atau menerima harta peninggalan pewaris dikarenakan
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adanya ikatan kekerabatan (nasab) atau ikatan pernikahan,
atau lainnya.

c. Harta warisan, yaitu segala jenis benda atau kepemilikan
yang diting§alkan pewaris, baik berupa uang, tanah, dan
sebagainya. 3 .

Penjelasan dari rukun-rukun tersebut terdapat dalam syarat-
syaratnya yang harus ada pada tiap rukunnya yaitu:

a. Meninggalnya seseorang (pewaris) baik secara hakiki
maupun secara hukum (misalnya dianggap telah
meninggal). '

b. Adanya ahli waris yang hidup secara hakiki pada waktu
pewaris meninggal dunia.

c. Seluruh ahli waris diketahui secara pasti, termasuk jumlah
bagian masing-masing.** :

Syarat Pertama: Meninggalnya pewaris. Maksudnya
meninggalnya pewaris (baik secara hakiki ataupun secara hukum)
ialah bahwa seseorang telah meninggal dan diketahui oleh seluruh
ahli warisnya atau sebagian dari mereka, atau vonis yang
ditetapkan hakim terhadap seseorang yang tidak diketahui lagi
keberadaannya. Sebagai contoh, orang yang hilang yang
keadaannya tidak diketahui lagi secara pasti, sehingga hakim
memvonisnya sebagai orang yang telah meninggal. Hal ini harus
- diketahui secara pasti, karena bagaimanapun keadaannya, manusia

~yang masih hidup tetap dianggap mampu untuk mengendalikan
seluruh harta miliknya. Hak kepemilikannya tidak dapat diganggu
gugat oleh siapa pun, kecuali setelah ia meninggal.

Syarat Kedua: Masih hidupnya para ahli waris. Maksudnya,
pemindahan hak kepemilikan dari pewaris harus kepada ahli waris
yang secara syariat benar-benar masih hidup, sebab orang yang
sudah mati tidak memiliki hak untuk mewarisi.

Syarat Ketiga: Diketahuinya posisi para ahli waris. Posisi
para ahli waris hendaklah diketahui secara pasti, misalnya suami,
istri, - kerabat, dan sebagainva, sehingga pembagi mengetahui
dengan pasti jumlah bagian yang harus diberikan kepada masing-
masing ahli waris. Sebab, dalam hukum waris perbedaan jauh-
dekatnya kekerabatan akan membedakan jumlah yang diterima.
Misalnya, kita tidak cukup hanya mengatakan bahwa seseorang
adalah saudara sang pewaris. Akan tetapi harus dinyatakan apakah
ia sebagai saudara kandung, saudara seayah, atau saudara seibu.
Mereka masing-masing mempunyai hukum bagian, ada yang
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berhak menerima warisan karena sebagai ahlul furudh, ada yang
karena ‘ashabah, ada yang terhalang hingga tidak mendapatkan
warisan (mahjub), serta ada yang tidak terhalang.

4. Sebab-sebab Pewarisan _
Sebab-sebab seseorang mendapatkan warisan diantaranya

adalah: Pertama, Hubungan Nasab. Hubungan kekerabatan antara
ahli waris dengan orang yang meninggal dunia seperti anak, cucu
dan seterusnya ke bawah yang mendapatkan waris dari orang
tuanya. Demikian pula orang tua, Kakek nenek dan seterusnya ke
atas yang mendapatkan waris dari anaknya. Selain itu saudara dari
ayah juga mendapatkan waris dari keponakannya. (QS. al-Ahzab
[33]: 6).

Kedua, Pemnikahan. Apabila terjadi pernikahan antara laki-
laki dan perempuan maka keduanya saling mewarisi walaupun
belum melakukan hubungan badan. (QS. al-Nisa’ [4]: 12).

Ketiga, Wala’. Seseorang yang memerdekakan budak maka
jika budak tersebut meninggal dunia maka ia akan mendapatkan
warisan dari orang yang dimerdekakan tersebut. (HR. )

5. Penghalang-penghalang Pewarisan

Proses pewarisan tidak akan terjadi jika ada penghalang-
penghalangnya (mawani’ al-irts) diantaranya adalah:

Pertama, Budak. Seseorang yang berstatus sebagai budak

tidak mempunyai hak untuk mewarisi sekalipun dari saudaranya.
Sebab segala sesuatu yang dimiliki budak, secara langsung menjadi
milik tuannya. Baik budak itu sebagai ginnun (budak murni),
mudabbar (budak yang telah dinyatakan merdeka jika tuannya
meninggal), atau mukatab (budak yang telah menjalankan
perjanjian pembebasan dengan tuannya, dengan persyaratan yang
disepakati kedua belah pihak). Alhasil, semua jenis budak
merupakan penggugur hak untuk mewarisi dan hak untuk diwarisi
disebabkan mereka tidak mempunyai hak milik.
Kedua, Pembunuhan. Apabila seorang ahli waris membunuh
pewaris (misalnya seorang anak membunuh ayahnya), maka ia
tidak berhak mendapatkan warisan. Hal ini berdasarkan sabda
Rasulullah Saw:

9;wu5«.diuat};\4UJJ

Tidaklah seorang pembunuh berhak mewarisi harta orang
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yang dibunuhnya. (HR. Nasai dan al-Daruquthni.

Berdasarkan pemahaman hadits tersebut lahirlah ungkapan
yang sangat masyhur di kalangan fuqaha yang sekaligus dijadikan
sebagai kaidah: “Siapa yang menyegerakan agar mendapatkan
sesuatu sebelum waktunya, maka dia tidak mendapatkan
bagiannya.” Ada perbedaan di kalangan fuqaha tentang penentuan
jenis pembunuhan. Misalnya, mazhab Hanafi menentukan bahwa
pembunuhan yang dapat menggugurkan hak wars adalah semua
jenis pembunuhan yang wajib membayar kafarat. Sedangkan
mazhab Maliki berpendapat, hanya pembunuhan yang disengaja
atau yang direncanakan yang dapat menggugurkan hak waris.
Mazhab Hambali berpendapat bahwa pembunuhan yang dinyatakan
sebagai penggugur hak waris adalah setiap jenis pembunuhan yang
mengharuskan pelakunya digishash, membayar diyat, atau
membayar kafarat. Selain itu tidak tergolong sebagai penggugur
hak waris.

Sedangkan menurut mazhab Syafi’i, pembunuhan dengan
segala cara dan macamnya tetap menjadi penggugur hak waris,
sekalipun hanya memberikan kesaksian palsu dalam pelaksanaan
hukuman rajam, atau bahkan hanya membenarkan kesaksian para
saksi lain dalam pelaksanaan qishash atau hukuman mati pada
umumnya. Menurut saya, pendapat mazhab Hambali yang paling
adil.

Ketiga, Perbedaan Agama. Seorang muslim tidak dapat
mewarisi ataupun diwarisi oleh orang non muslim, apa pun
agamanya. Hal ini telah ditegaskan Rasulullah saw. dalam

sabdanya:
MR IR B T RO I L TR FOFRY
Tidaklah berhak seorang muslim mewarisi orang kafir, dan
tidak pula orang kafir mewarisi muslim. (Bukhari dan Muslim)
Sebagian ulama ada yang menambahkan satu hal lagi sebagai
penggugur hak mewarisi, yakni murtad. Orang yang telah keluar
dari Islam dinyatakan sebagai orang murtad. Dalam hal im1 ulama
membuat kesepakatan bahwa murtad termasuk dalam kategon
perbedaan agama, karenanya orang murtad tidak dapat mewarisi
orang Islam. _
Menurut mazhab Maliki, Syafi’i,, dan Hambali (jumhur
ulama) bahwa seorang muslim tidak berhak mewarisi harta
kerabatnya yang telah murtad. Sebab, menurut mereka, orang yang
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murtad berarti telah keluar dari ajaran Islam sehingga secara
otomatis orang tersebut telah menjadi kafir. Karena itu, seperti
ditegaskan Rasulullah Saw dalam haditsnya, bahwa antara muslim
dan kafir tidaklah dapat saling mewarisi. Sedangkan menurut
mazhab Hanafi, seorang muslim dapat saja mewarisi harta
kerabatnya yang murtad.

. 6. Ahli Waris dan bagiannya

Sebagaimana disebutkan pada bagian sebab-sebab pewarisan
maka ahli waris adalah mereka yang memiliki hubungan
kekerabatan dengan orang yang meninggal dunia, baik karena
hubungan darah, pernikahan atau wala’.

Ahli waris karena adanya hubungan darah (nasab) adalah:

a. Anak, cucu dan seterusnya

b. Ayah, kakek dan seterusnya

c. Ibu

d. Paman dan anak paman

Sedangkan sebab pewarisan karena pernikahan adalah suami
dan istri, apabila salah satu dari mereka meninggal dunia maka
pasangan yang ditinggalkan memiliki bagian dari harta warisan
yang ditinggalkannya. Hal ini hanya berlaku jika ketika salah satu
dari suami istri tersebut meninggal dunia ikatan perkawinan
keduanya masih sah. Adapun apabila telah bercerai maka tidak ada
bagian waris bagi pasangan yang telah dicerai.

Berkaitan dengan harta gono-gini dalam pernikahan maka
terdapat perbedaan pendapat. Pendapat pertama menyebutkan tidak
ada harta bersama dalam Islam, artinya istilah harta gono-gini tidak
bersumber dari sistem waris Islam. Islam memandang bahwa harta
suami dan harta istri berbeda sehingga harus ada pemisahan secara
jelas. Pendapat kedua menyebutkan bahwa harta bersama atau harta
gono-gini walaupun tidak bersumber dari Islam namun bisa
diqiyaskan dengan akad syirkah dimana suami dan istri melakukan
akad untuk bersama-sama mengelola harta keduanya. Kompilasi
Huktz.lsm Islam menyebutkan tentang harta gono-gini dalam Pasal
190.

Secara rinci bagian masing-masing ahli waris dapat dilihat
pada tabel berikut:
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A] PERKAWI | 1] Istri/Janda | Bila tidak ada 14 QS. al-Nisa™:
NAN {yang ! . anak/cucu 12
masih Bila ada anak/cucu 1/8
terikat 2 { Suami/ Bila tidak ada 172 QS. al-Nisa':
status) . | Duda anak/cucu 12
Bila ada anak/cucu 14
B| NASAB/ 1| Anak Sendinan (tidak ada 12 QS. al-Nisa™:
HUBUNG . { Perempuan | anak dan cucu lain) 11
AN Dua atau anak 23
DARAH perempuan tidak ada
anak atau cucu laki-
laki
2 | Anak Laki- Sendirian atau Ashobah QS. al-Nisa’: 11
Laki bersama anak / cucu (sisa seluruh | dan Hadist
lain (laki-laki atau harta setelah
perempuan) dibagi
Keterangan : pembagian
Pembagian antara lain)
laki-laki dan
perempuan 2
banding 1
3| Ayah Bila tidak ada anak 173 QS. al-Nisa™:
Kandung / cucu 11
Bila ada anak / cucu 1/6
41 Ibu Bila tidak ada 173 QS. al-Nisa':
Kandung anak/cucu dan tidak 11
ada dua saudara atau
lebih dan tidak
bersama Ayah
Kandung
Bila ada anak/cucu 1/6
dan/ atau ada dua
saudara atau lebih
dan tidak bersama
Ayah Kandung
Bila tidak ada 1/3 darisisa | QS. al-Nisa™:
anak/cucu dan tidak sesudah 1t
ada dua saudara atau diambil
lebih tetapi bersama istri/janda
Ayah Kandung atau
suami/duda
5 | Saudara Sendirian tidak ada 1/6 QS. al-Nisa’:
laki-laki anak / cucu dan i2
atau tidak ada Ayah
perempuan | Kandung
seibu Dua orang lebih 113
tidak ada anak /
cucu dan tidak ada
Ayah Kandung
6 | Saudara Sendirian tidak ada 172 QS. al-Nisa":
perempuan | anak / cucu dan 12
kandung tidak ada Ayah
atau seayah | Kandung
Dua orang lebih 23
tidak ada anak /
cucu dan tidak ada
Ayah Kandung
7 | Saudara Sendinan atau Ashobah  {QS. al-Nisd’:12
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[ .| laki-laki bersama saudara lain | (sisa seluruh | dan Hadits
kandung dan tidak ada anak / harta setelah
atau seayah | cucu dan tidak ada dibagi
ayah kandung pembagian
Keterangan : lain)
Pembagian antara
laki-laki dan
perempuan 2
banding 1
8 | Cucu/ Menggantikan Sesuai yang | Tidak ada/
keponakan | kedudukan orang diganti [jtihad
(anak tuanva yang menjadi | kedudukanny
saudara) ahli waris. a sebagai ahli
Persyaratan beriaku waris
sesuai kedudukan
ahli waris yang
diganti

Pernikahan adalah salah satu sebab dari adanya pewarisan,
maka jika salah satu dari suami atau istri meninggal dunia maka
pasangannya yang ditinggal akan mendapatkan bagian harta
warisan yang ditinggalkannya. Bagi istri yang ditinggal mati
suaminya maka ia mendapatkan % apabila tidak ada anak atau cucu
suaminya. Apabila ada anak atau cucunya maka ia mendapatkan
1/8 dari harta warisan. Seorang suami yang ditinggalkan mati oleh
istrinya maka iamendapatkan 2 dari harta istrinya apabila tidak
memiliki anak atau cucu. Apabila istrinya meninggalkan anak atau
cucu maka bagian suaminya adalah ' dari harta warisan yang
ditinggalkan istrinya. Hal ini sebagaimana disebutkan dalam QS.
al-Nisa’: 12. ‘

Ahli waris yang mendapatkan warisan karena nasab atau
adanya hubungan darah adalah anak (laki-laki dan perempuan),
ayah, ibu, saudara/i seibu, saudara perempuan sekandung atau
seayah, saudara laki-laki kandung atau ayah, dan cucwkeponakan
(anak saudara). ‘

Anak laki-laki adalah ashabah dalam sistem waris Islam, ia
akan mendapatkan sisa seluruh harta warisan setelah dibagikan
kepada seluruh ashab al-furudh (ahli waris yang telah ditentukan
bagiannya). Apabila jumlah anak laki-laki lebih dari satu maka
mereka bersama-sama mewarisi sebagai ashabah dengan dibagi
rata. Anak perempuan mendapatkan )2 dari harta orang tuanya
apabila ia sendirian, jika lebih dari dua maka mendapatkan 2/3
warisan. Apabila bersamanya ada anak laki-laki maka bagiannya
separuh dari anak laki-laki. Dasar hukumnya adalah dalam QS.al-
Nisa’: 11.

Kedua orang tua dalam sistem waris Islam mendapatkan
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harta warisan yang ditinggalkan oleh anaknya. Ayah kandung
mendapatkan 1/3 dari harta mayit apabila tidak ada anak atau cucu.
Jika ada anak atau cucu mayit maka ia mendapatkan 1/6 dan
warisan. [bu mendapatkan 1/3 apabila tidak ada anak atau cucu,
dua saudara atau lebih dan tidak ada ayah kandung. Ia akan
mendapatkan 1/3 dari sisa sesudah diambil istri atau suami.

Saudara dari mayit mendapatkan waris dengan bagian
bervariasi, Saudara laki-laki kandung atau seayah adalahAshobah
(sisa seluruh harta setelah dibagi pembagian lain)Sendirian atau
bersama saudara lain dan tidak ada anak / cucu dan tidak ada ayah
kandung. Saudara perempuan kandung atau seayah mendapatkan /2
apabila sendirian dan tidak ada anak atau cucu serta tidak ada ayah
kandung. Jika dia dua orang atau lebih dan tidak ada anak atau
cucu serta tidak ada ayah kandung maka ia mendapatkan 2/3
warisan. Saudara laki-laki atau perempuan seibu mendapatkan 1/3
apabila dua orang atau lebih dan tidak ada anak atau cucu serta
tidak ada ayah kandung. la mendapatkan 1/6 apabila sendiria tidak
ada anak atau cucu dan tidak ada ayah kandung.

Selain para ahli waris tersebut ada beberapa ahli waris
lainnya yang menjadi pengganti apabila ahli waris yang seharusnya
mendapatkan warisan telah meninggal dunia. Posisinya
sebagaimana kedudukan ahli waris yang digantikannya tersebut.

E. Perbandingan Sistem Jahiliyah dan Islam

Sampailah kita kepada pembahasan mengenai perbandingan
antara sistem waris Jahiliyah dan sistem waris Islam. Persamaan
dan dan perbedaannya dapat dilihat pada tabel beirkut:

. Sistem Waris Sistem Waris
Neo Materi Jahiliyah Isiam Ket.
1 Sumber Hukum Adat-istiadat Arab | Allah Swt yang
Waris dan keputusan dari | termaktub di
kepala kabilah dalam al-Quran
dan al-Sunnah
serta ijtihad
fugaha
2 Rukun dan Syarat | Pewaris meninggal | Pewaris, Ahli
Waris dunia, laki-laki waris dan harta
dewasa dan yang
memberikan diwariskan.
kontribus: kepada
kabilahnya

) 77 ) . .
Harmuom Warts Islam dan Sunda /7 Abduyrrahman Misno Bambang Prawiro



3 Sebab-sebab Kerabat terbatas, Pernikahan dan
Pewarisan Jjanji setia - nasab (ikatan

darah)

4 Penghalang- Anak kecil, Pembunuh,
penghalang perempuan murtad, beda
Pewarisan agama

5 Ahli Waris Laki-laki dewasa Anak, cucu,

ayah, ibu,
kakek, nenek,
sauadara,
saudari, anak
saudara, paman
dan anak paman

6 Bagian Ahli Seperenam bagi - Sesuai dengan
Waris pemilik janji setia yang termaktub

dan disesuaikan dalam QS. al-
dengan Nisa’: 7,11, 12
kontribusinya dan 176.
terhadap kabilah

Perbedaan mendasar antara sistem waris Jahiliyah dan Islam
adalah dalam hal sumbernya. Sistem waris jahiliyah bersumber dari
adat-istiadat masyarakat Arab yang mereka warisi secara turun-
temurun. Selain itu keputusan dari kepala kabilah juga menjadi
pertimbangan dalam pembagian warisan. Sementara sistem waris
Islam bersumber dari Allah Swt yang termaktub di dalam al-Quran
dan al-Sunnah serta ijtihad fugaha (ahli hukum Islam). Ijtihad
dilakukan pada masalah-masalah baru yang belum pernah terjadi
sebelumnya di mana tidak ada nash khusus yang membahas tentang
hal tersebut baik di dalam al-Quran maupun al-Sunnah.

Selanjutnya rukun dan syarat waris dalam sistem waris
Jahiliyah adalah apabila seseorang meninggal dunia. Syaratnya
adalah penerima waris haruslah seorang laki-laki yang telah dewasa
yang dapat memberikan kontribusi kepada kabilahnya. Sementara
rukun dan syarat dalaam sistem waris Islam adalah pewaris, ahli
waris dan harta yang diwariskan. Pewaris haruslah sudah
meninggal dunia ketika harta warisannya dibagikan, sementara ahli
warisnya tidak disyaratkan hanya laki-laki saja. Selama ia memiliki
hubungan kekerabatan karena nasab dan pernikahan maka ia
memiliki bagian dalam warisan.

Sebab-sebab pewarisan pada masyarakat Jahiliyah dldasarkan
kepada kerabat dekat yang bisa memberikan manfaat kepada
kabilahnya. Selain itu adalah adanya janji setia yang dilakukan oleh
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dua pihak untuk saling menolong dan membantu dalam kesulitan
dan peperangan. Sementara sebab-sebab pewarisan dalam [slam
adalah karena pernikahan dan nasab (ikatan darah). Suami istri
yang sah pernikahannya maka ketika salah satu dari mereka
meninggal dunia maka pasangannya tersebut mendapatkan bagian
dalam warisan. Sementara karena sebab nasab adalah bahwa anak,
orang tua, saudara dan paman adalah kerabat dekat yang memiliki
bagian dalam pewarisan Islam. Mereka yang paling dekat nasabnya
adalah yang paling berhak untuk mendapatkan warisan.

Sistem waris Jahiliyah tidak memberikan warisan bagi anak
kecil dan perempuan. Alasannya adalah karena mereka tidak bisa
mengangkat senjata dalam membela kabilahnya. Lebih dari itu
seorang perempuan menjadi benda warisan yang bisa diwariskan
kepada anak dari mayit. Penghalang-penghalang pewarisan dalam
sistem waris Islam adalah pembunuh, murtad, beda agama. Seorang
yang membunuh pewaris karena disengaja tidak berhak atas harta
warisannya, demikian pula seseorang yang murtad keluar dari
Islam maka ia tidak boleh menerima warisan dari kerabatnya yang
muslim. Perbedaan agama menjadi penghalang bagi seseorang
dalam menerima warisan, artinya apabila ada seorang muslim
meninggal dunia maka ahli warisnya yang beda agama tidak berhak
untuk mendapatkan harta warisan.

Sebagaimana disebutkan sebelumnya bahwa ahli waris dalam
sistem waris Jahiliyah adalah seorang laki-laki yang memiliki
kontribusi bagi kabilahnya. Seorang anak laki-laki yang
mengangkat senjata untuk kabilahnya adalah ahli waris utama
selain ayah dan paman. Mereka tidak memasukan anak kecil dan
perempuan sebagai ahli waris. Sedangkan dalam sistem waris Islam
memberikan hak kepada seluruh kerabat untuk mendapatkan
bagian warisan, terutama kerabat yang terdekat yaitu; anak, cucu,
ayah, ibu, kakek, nenek, saudara. saudari, anak saudara, paman dan
anak paman

Bagian waris bagi ahli waris karena janji setia adalah antara
seperempat dan seperenam dari harta warisan. Adapun bagi ahli
waris laki-laki yang dewasa maka ditentukan oleh kontribusinya
terhadap kabilah serta pertimbangan keputusan dari kepala kabilah.
Adapun dalam siste waris Islam adalah sebagaimana yang disebut
dalam QS. al-Nisa’: 7, 11,12 dan 176.
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F. Kesimpulan

Sistem kewarisan Jahiliyah adalah sistem kewarisan yang
dilaksanakan oleh masyarakat Jahiliyah di Mekkah sebelum
kehadiran Islam. Sistem waris ini didasarkan pada asas
kemanfaatan, di mana seseorang akan mendapatkan harta warisan
ketika memiliki kontribusi terhadap keluarga dan kabilahnya.
Efeknya adalah wanita dan anak-anak tidak mendapatkan warisan
karena tidak bisa memberikan kontribusi kepada keluarga dan
kabilahnya.

Sistem kewarisan Islam adalah sistem waris yang diturunkan
Allah Swt kepada umat Islam yang termaktub di dalam al-Quran
dan al-Sunnah. Sistem ini didasarkan pada asas kekerabatan di
mana ahli waris yang memiliki hubungan nasab dan perkawinan
dengan mayit berhak untuk mendapatkan harta warisan. Selama
tidak ada penghalang menerima warisan.

Terdapat korelasi antara sistem waris Jahiliyah dan sistem
waris Islam, hubungan tersebut dalam bentuk evolusi sistem waris
dari bangsa jahiliyah yang tidak berperadaban menuju sistem waris
Islam yang berasaskan kemashlahatan dan keadilan bagi seluruh
ahli waris. Proses evolusi ini masih meninggalkan beberapa bagian
sari sistem waris Jahiliyah yang disyahkan oleh sistem waris Islam
hingga saat ini, misalnya dalam pewarisan kepada anak, ayah,
saudara dan paman.

Catatan akhir:
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> Sholeh bin Fauzan bin Abdullah al-Fauzan, Mulakhas al-Figh, (Kairo:
Daar Ibn al-Haitsam, 2003), him. 438.
*http:/dkahmad blogspot.com/2008/03/agama-islam-dan-budaya-
sunda 14 .html
% Agama asli Nusantara adalah kepercayaan terhadap Sang Hyang yang
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Subagya, Agama Asli Indonesia, (Jakarta: Yayasan Cipta Loka Caraka, 1981),
him. 66.
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